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Abstrak

Masa dewasa awal merupakan tahap perkembangan penting dalam kehidupan individu yang ditandai
dengan berbagai transisi dan tuntutan peran. Di era digital, tahap ini menjadi semakin kompleks karena
penggunaan media sosial memperkuat tekanan sosial akibat perbandingan diri yang dapat memicu
krisis seperempat abad pada dewasa awal. Krisis seperempat abad ditandai dengan perasaan tertekan
dalam menghadapi realitas hidup yang terus berubah, banyaknya pilihan, serta perasaan tidak berdaya.
Dalam menghadapi masa krisis, resiliensi dan dukungan sosial merupakan aspek psikologis yang
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu untuk beradaptasi, mengembangkan diri,
serta mengatasi masa krisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran resiliensi dan dukungan
sosial terhadap krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling insidental, melibatkan 125 dewasa awal
pengguna media sosial dengan lokasi penelitian di Bali. Data dikumpulkan secara daring melalui
kuesioner yang mencakup skala krisis seperempat abad, skala resiliensi, dan skala dukungan sosial.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
resiliensi dan dukungan sosial secara bersama-sama berperan terhadap krisis seperempat abad sebesar
56,7% (R? = 0,567; p<0,05). Artinya, semakin tinggi resiliensi dan dukungan sosial, maka semakin
rendah tingkat krisis seperempat abad yang dialami. Temuan ini dapat menjadi acuan pengembangan
intervensi yang bertujuan memperkuat resiliensi dan dukungan sosial agar dewasa awal mampu
menghadapi krisis seperempat abad dengan lebih adaptif.

Abstract

Early adulthood is a crucial developmental stage in an individual’s life, marked by various transitions
and role demands. In the digital era, this stage has become increasingly complex due to social media
use, which amplifies social pressure through self-comparison and can trigger a quarter-life crisis
among young adults. A quarter-life crisis is characterized by feelings of distress in facing an ever-
changing reality, abundant life choices, and a sense of helplessness. In dealing with this crisis period,
resilience and social support are important psychological aspects that enhance individuals’ ability to
adapt, develop themselves, and overcome crises. This study aims to examine the roles of resilience
and social support in relation to quarter-life crisis among young adult social media users. This research
employed a quantitative approach with incidental sampling, involving 125 young adult social media
users with the research location in Bali. Data were collected online using questionnaires comprising
the quarter-life crisis scale, resilience scale, and social support scale. Data analysis was conducted
using multiple linear regression. The results showed that resilience and social support jointly
contributed to the quarter-life crisis by 56.7% (R? = 0.567; p<0.05). This indicates that the higher the
resilience and social support, the lower the quarter-life crisis experienced. These findings can serve as
a basis for developing interventions aimed at strengthening resilience and social support to help young
adults face quarter-life crises more adaptively.
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PENDAHULUAN

Masa dewasa awal kerap dipandang sebagai fase penuh peluang sekaligus tantangan, di mana individu
mulai membentuk pijakan hidup yang akan memengaruhi masa depannya. Menurut Santrock (2002), masa
dewasa awal merupakan suatu periode perkembangan yang bersifat transisional, di mana individu mengalami
perubahan yang signifikan pada aspek fisik, kognitif, serta peran sosial. Meskipun demikian, masa transisi ini
tidak terlepas dari berbagai tantangan adaptasi, seperti penyesuaian terhadap peran baru di dunia kerja,
pembentukan hubungan jangka panjang, hingga penentuan arah dan tujuan hidup. Secara ideal, masa dewasa
awal ditandai oleh kemandirian dan stabilitas emosional yang memungkinkan individu menjalani kehidupan
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secara mandiri serta mampu mengatur dirinya dengan baik. Selain itu, kondisi ideal ini mencakup kesadaran
identitas diri yang kuat, komitmen terhadap jalur karier yang dipilih, kemampuan membangun hubungan intim
yang sehat dan berkomitmen, keterlibatan aktif dalam lingkungan sosial, serta perencanaan masa depan yang
matang (Papalia, Olds, & Feldman, 2009).

Blanco dan Ramirez (2019) menjelaskan bahwa sebelum menemukan makna hidup yang sesuai,
individu sering melalui proses #rial and error dalam memilih gaya hidup yang diyakini mampu memenuhi
kebutuhannya, yang pada akhirnya membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang menjadi ciri khas
sepanjang hidup.

Blanco dan Ramirez (2019) menjelaskan bahwa sebelum menemukan makna hidup yang sesuai,
individu sering melalui proses #rial and error dalam memilih gaya hidup yang diyakini mampu memenuhi
kebutuhannya, yang pada akhirnya membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang menjadi ciri khas
sepanjang hidup. Selaras dengan hal tersebut, Al-Faruq dan Sukatin (2021) menguraikan bahwa masa dewasa
awal memiliki sejumlah ciri perkembangan, di antaranya masa penuh tantangan, keterasingan sosial,
ketegangan emosional, perubahan nilai, ketergantungan, penyesuaian terhadap kehidupan baru, serta
pengembangan kreativitas. Kondisi tersebut sering kali menimbulkan kekhawatiran terhadap masa depan dan
berdampak pada kondisi psikologis individu. Hurlock (2002) juga menyatakan bahwa individu pada usia
dewasa awal sangat rentan terhadap berbagai perasaan negatif seperti kebingungan, kecemasan, dan
ketidakpastian yang menyebabkan individu dewasa awal rentan mengalami krisis seperempat abad.

Krisis seperempat abad merupakan periode krisis yang dialami oleh individu pada usia 20-an dengan
beberapa gejala seperti mengalami tekanan dalam menghadapi realitas kehidupan yang terus berubah, banyak
pilihan dan munculnya rasa tidak berdaya (Robbins & Wilner, 2001). Individu dewasa awal yang mengalami
krisis seperempat abad juga akan merasa belum mempunyai arah dan tujuan hidup, merasa kebingungan dan
putus asa untuk kedepannya yang ditandai dengan adanya perasaan pesimistik, kekhawatiran berlebih,
kecemasan bahkan perasaan tertekan akan masa depan (Robbins &Wilner, 2001). Individu dewasa awal yang
mengalami krisis seperempat abad juga mungkin mengalami perasaan tersisih, sejalan dengan penelitian dari
(Robinson, 2019; Robinson & Wright, 2013) yang menunjukkan bahwa krisis seperempat abad sering kali
ditandai dengan perasaan “terjebak” (locked-in) pada pilihan hidup atau pekerjaan yang tidak memuaskan,
maupun “tersisih” (locked-out) dari jalur karier yang diinginkan, yang memicu distress emosional, kecemasan,
dan rasa keterasingan sosial.

Hasil survei LinkedIn mengenai krisis seperempat abad pada tahun 2017, menunjukkan sebanyak 75%
dari 6.014 partisipan mengalami krisis seperempat abad. Menurut survei LinkedIn (2017), 61% responden
meyakini bahwa kesulitan mendapatkan pekerjaan yang disukai dan kebiasaan membandingkan diri dengan
teman yang lebih sukses adalah penyebab utama krisis seperempat abad. Survei Liotta (2019) dari Vice
Indonesia menunjukkan sebagian besar kaum millenial dan Gen Z yang mana termasuk usia dewasa awal
gampang stres karena memikirkan pekerjaan, kesehatan, dan teknologi yang mengarah pada kondisi krisis
seperempat abad. Penelitian Herawati (2020) menunjukan krisis seperempat abad pada dewasa awal di
Pekanbaru berada tahap sedang sebesar 43.22% dan kategori tinggi sebesar 27.97% yang lebih banyak dialami
oleh individu dengan status belum bekerja dan menikah. Hasil penelitian dari Alfaruqy dan Indrawati (2023)
menggambarkan bentuk krisis seperempat abad dengan intensitas ekstrem. Dewasa awal merasa kehilangan
arah hidup, mengalami depresi, kecemasan yang terus-menerus, hingga munculnya pikiran untuk mengakhiri
hidup.

Kondisi tersebut semakin diperparah oleh tingginya tingkat penggunaan media sosial di kalangan
dewasa awal (Appel dkk., 2020). Dalam era digital, individu tidak hanya terhubung untuk berbagi informasi,
tetapi juga terus-menerus terpapar pada pencapaian, gaya hidup, dan standar kesuksesan yang sering kali
bersifat idealis serta tidak sepenuhnya mencerminkan realitas (Hamzah, 2024). Paparan ini dapat memicu
perbandingan sosial yang tidak realistis, menurunkan kepuasan hidup, menimbulkan ketidakpuasan terhadap
penampilan fisik maupun pencapaian pribadi, serta meningkatkan kecemasan eksistensial akibat tekanan untuk
memenuhi standar yang dibentuk oleh media sosial (Nayla, 2024). Sebaliknya, pada non pengguna,
krisis seperempat abad lebih dipengaruhi oleh tekanan dari lingkungan sosial langsung dan berkembang secara
bertahap (Arnett, 2015).

Menurut Databoks (2024), mayoritas pengguna media sosial berada pada kelompok usia dewasa awal.
Yani (2022) bahkan menyebutkan bahwa penggunaan media sosial berkontribusi sebesar 21,4% terhadap
timbulnya krisis seperempat abad pada dewasa awal. Platform seperti Instagram dan TikTok memungkinkan
interaksi sosial, pencarian validasi melalui /ikes dan komentar, serta memicu perbandingan sosial yang dapat
menurunkan harga diri meski niat awalnya eksplorasi jati diri dan pencapaian personal (Hendriks, 2024; Meier
dkk., 2020). Sedangkan LinkedIn meskipun lebih professional telah terbukti menjadi sumber “envy” karier
bagi generasi muda yang melihat pencapaian teman sebagai tekanan tersendiri terhadap perjalanan karier
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mereka (New York Post, 2025). Intensitas perbandingan sosial yang terjadi di platform digital berpotensi
memperburuk perasaan tidak aman dan cemas (Appel dkk., 2020), sehingga menjadi sumber tekanan
psikologis yang signifikan dan pada akhirnya dapat memicu krisis kehidupan (Hamzah, 2024; Nayla, 2024).
Hal ini selaras dengan temuan Sukatin dan Al-Faruq (2021) yang menunjukkan bahwa tekanan dari lingkungan
sosial, baik secara langsung maupun melalui media digital, menjadi salah satu faktor utama pemicu
ketidakpastian arah hidup pada dewasa awal. Dengan demikian, media sosial dapat berperan sebagai faktor
yang memperkuat pengaruh faktor psikologis dan sosial penyebab krisis seperempat abad, khususnya ketika
pengguna tidak memiliki keterampilan literasi digital serta regulasi diri yang memadai.

Menurut Putri (2023) individu yang mengalami krisis seperempat abad memiliki perasaan insecure yang
berkaitan dengan kondisi fisik, karir, hingga status sosial. Individu yang mengalami krisis seperempat abad
rentan mengalami gejala psikosomatik seperti sulit tidur, sakit kepala dan tangan berkeringat (Putri, 2023).
Situasi atau peristiwa ini mengakibatkan individu merasakan kesedihan mendalam, pandangan rendah terhadap
diri sendiri, kurangnya rasa percaya diri, menarik diri dari lingkungan sosial dan menunjukkan penolakan
(Adellia, 2023). Bagi dewasa awal yang tidak dapat merespon dengan positif situasi menekan yang dialami
akan mengalami perasaan cemas, ketidakpuasan akan dirinya, stres berkepanjangan yang berujung pada krisis.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan individu menyesuaikan diri, menghadapi tantangan, dan menumbuhkan
emosi positif untuk menghadapi kesulitan yang disebut dengan resiliensi (Khairunnisa, 2023).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Malik dan Rafiq (2022) ditemukan bahwa adanya hubungan pada
dukungan sosial yang sekaligus berfungsi sebagai mekanisme koping untuk mereduksi stress dalam fase krisis
seperempat abad sebesar 33,7%. Semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan, maka semakin membantu
dewasa awal dalam menghadapi fase krisis seperempat abad (Wijaya, 2022). Hal ini sejalan dengan Rahma
dan Ulfa (2023) yang menegaskan bahwa dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar
berperan positif dalam mengurangi krisis seperempat abad pada dewasa awal hingga usia awal 30-an.
Dukungan tersebut membantu individu melewati masa transisi menuju dewasa, serta menunrunkan tingkat
stress, depresi dan potensi gangguan kesehatan mental yang dapat muncul akibat krisis seperempat abad.

Kondisi yang dialami individu dewasa awal dalam menghadapi krisis seperempat abad turut dipengaruhi
oleh faktor-faktor demografis. Karakteristik demografis seperti usia, jenis kelamin, dan lingkungan sosial
ekonomi (Hasyim dkk., 2024). Faktor-faktor demografi memainkan peran penting dalam menentukan
bagaimana individu menghadapi tantangan inovatif seperti krisis seperempat abad suatu masa transisi yang
melibatkan perubahan besar dalam tanggung jawab, identitas, dan relasi sosial (Hasyim dkk., 2024). Sejalan
dengan hal tersebut, dalam penelitian ini, berbagai karakteristik demografis seperti jenis kelamin, status
hubungan, status pekerjaan, status tempat tinggal, pendapatan, serta frekuensi penggunaan media sosial turut
dianalisis untuk melihat hubungannya dengan krisis seperempat abad pada individu dewasa awal. Dengan
adanya dukungan dari lingkungan sekitar, individu dewasa awal yang mengalami krisis seperempat abad
diharapkan mampu menghadapi berbagai tantangan, sejalan dengan penelitian Praharso, dkk (2017) yang
menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menjadi penyangga individu yang mengalami tekanan dan stres
akibat dari masa transisi menuju dewasa.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, meskipun berbagai penelitian antara tahun 2018-2025 telah
membahas krisis seperempat abad dengan media sosial, masih terbatas penelitian yang mengkaji bagaimana
faktor internal resiliensi dan faktor eksternal dukungan sosial berkontribusi secara bersama-sama dalam
mengatasi krisis, khususnya pada dewasa awal pengguna media sosial di Bali. Dewasa awal pengguna media
sosial mengalami perubahan dalam kehidupan sosial, menghadapi tekanan sosial, penurunan rasa percaya diri,
dan kebiasaan membandingkan diri dengan orang lain. Kondisi tersebut dapat memicu berbagai tekanan
psikologis, seperti kecemasan, kebingungan, hingga krisis identitas, yang merupakan bagian dari krisis
seperempat abad. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai peran resiliensi dan dukungan
sosial terhadap krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial dengan penedekatan ilmiah
dan empiris. Dengan dasar tersebut, penelitian ini mengambil judul “Peran Resiliensi dan Dukungan Sosial
terhadap Krisis Seperempat Abad pada Dewasa Awal Pengguna Media Sosial.”

METODE

Penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental dengan menyebarkan kuesioner penelitian
melalui media sosial dan lingkungan sosial. Pada penelitian ini menggunakan populasi dewasa awal pengguna
media sosial di Provinsi Bali. Untuk menentukan sampel, peneliti memilih untuk menggunakan teknik
sampling insidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang ditemui secara kebetulan atau
insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, jika dipandang orang tersebut kebetulan
ditemui dan cocok sebagai sumber data. Peneliti menggunakan teknik ini karena jumlah populasi yang
digunakan tidak diketahui secara pasti sehingga teknik sampling insidental dirasa cocok digunakan dalam
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penelitian ini. Selain itu, teknik ini cenderung lebih mudah dan fleksibel untuk digunakan, lebih efisien dari
segi biaya waktu, serta dapat lebih mengeksplor sehingga dapat memperoleh data yang lebih kaya.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
skala yang meliputi skala variabel bebas resiliensi dan dukungan sosial, dan skala variabel terikat yaitu krisis
seperempat abad. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis uji asumsi dengan uji normalitas dan uji
hipotesis dengan uji regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran resiliensi dan dukungan sosial terhadap krisis
seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda,
diperoleh resiliensi dan dukungan sosial secara bersama-sama berperan terhadap krisis seperempat abad
dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis mayor dalam
penelitian ini diterima, yaitu resiliensi dan dukungan sosial berperan terhadap krisis seperempat abad pada
dewasa awal pengguna media sosial. Resiliensi dan dukungan sosial secara bersama-sama memiliki peran
negatif terhadap krisis seperempat abad. Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi dan dukungan sosial yang
dimiliki individu, maka semakin rendah taraf krisis seperempat abad.

Besarnya peran resiliensi dan dukungan sosial terhadap krisis seperempat abad ditunjukkan oleh nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,567. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan
kontribusi sebesar 56,7% terhadap krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial.
Sementara itu, 43,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Temuan ini
mengindikasikan adanya peran yang signifikan antara resiliensi dan dukungan sosial terhadap tingkat krisis
seperempat abad yang dialami oleh dewasa awal pengguna media sosial.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Firdausiah (2024) yang menemukan adanya hubungan
negatif antara resiliensi dan dukungan sosial dengan krisis seperempat abad. Artinya, semakin tinggi tingkat
resiliensi dan dukungan sosial yang diterima, maka kecenderungan individu mengalami krisis seperempat abad
akan semakin rendah, demikian pula sebaliknya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara simultan
resiliensi dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam membantu individu menghadapi berbagai tekanan
yang muncul pada masa krisis seperempat abad, seperti kebingungan arah hidup, tuntutan akademik, serta
ketidakpastian masa depan.

Resiliensi memungkinkan individu untuk beradaptasi, bangkit dari tekanan, serta tetap berpikir positif
dalam menghadapi tantangan. Di sisi lain, dukungan sosial yang diterima dari teman sebaya seperti rasa
dimengerti dan diterima yang mampu memperkuat ketahanan individu dalam menghadapi situasi sulit
(Firdausiah, 2024). Dukungan keluarga juga berperan penting dalam membantu individu melewati krisis
seperempat abad, di mana perhatian dan kehadiran emosional dari keluarga mampu menciptakan rasa aman
dan dihargai, sehingga individu lebih siap dalam menghadapi ketidakpastian masa krisis seprempat abad
(Andaresta & Indrawati, 2025; Sigar dkk., 2023).

Meskipun demikian, berbagai teori perkembangan seperti yang dikemukakan oleh Hurlock (1999) dan
Erikson (1963) menegaskan bahwa pada masa dewasa awal, faktor internal seperti kemauan, identitas diri,
prinsip, dan kesiapan psikologis lebih berperan dalam menentukan keberhasilan adaptasi dibandingkan faktor
eksternal. Hal ini menjadi relevan dalam konteks penggunaan media sosial, di mana paparan informasi,
perbandingan sosial, dan interaksi daring dapat memengaruhi cara individu memandang dirinya serta
mengambil keputusan (Appel dkk., 2020). Individu dengan resiliensi tinggi dan kontrol diri yang kuat
cenderung lebih mampu memanfaatkan media sosial sebagai sarana mendapatkan dukungan, inspirasi, dan
peluang, dibandingkan terjebak pada dampak negatifnya seperti kecemasan, rasa tidak cukup, atau tekanan
untuk mengikuti standar tertentu yang dibentuk secara virtual (Berryman dkk., 2018). Adapun faktor-faktor
lain yang memengaruhi krisis seperempat abad yang tidak diteliti pada penelitian ini, yaitu religiusitas
(Muniroh, 2024; Ashari, Ikhsan, Mayasari, & Fauziah, 2022; Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019),
spiritualitas (Urrahma, Wahyuni, & Utomo, 2022; Fikra, 2022; Suryati & Royani, 2024), efikasi diri (Alfian
& Iriani, 2024; Fahira dkk., 2025), optimisme dan kepercayaan diri (Fauzi, 2024), kecerdasan emosional
(Aristawati, 2021; Aisyah, 2025; Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022; Nisaa, 2023), kesepian (Artiningsih,
2021).

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor, resiliensi berperan terhadap krisis seperempat abad dengan nilai
standar -0,669 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi
berperan secara signifikan dengan arah negatif terhadap krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna
media sosial. Dengan demikian, hipotesis minor dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi resiliensi yang dimiliki individu maka semakin rendah tingkat krisis seperempat abad
yang dialami. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Khairunnisa dan Wulandari (2022) yang
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menunjukkan bahwa resiliensi memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat krisis seperempat abad pada
dewasa awal. Individu yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, maka semakin rendah tingkat krisis
seperempat abad yang dialami, demikian pula sebaliknya. Selaras dengan itu, Rahma dkk. (2023) juga
menemukan bahwa resiliensi berkontribusi dalam meredam gejolak yang muncul pada fase krisis. Kemampuan
resiliensi membantu individu untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi berbagai tekanan serta
ketidakpastian yang muncul selama fase krisis seperempat abad.

Individu akan mampu menghadapi masa-masa sulit, tantangan, serta menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan di masa dewasa awal dengan baik ketika memiliki tingkat resiliensi yang tinggi (Jannah, 2024).
Menurut Hombing (2023) individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi memiliki kecenderungan lebih rendah
mengalami krisis seperempat abad, sedangkan individu dengan tingkat resiliensi rendah lebih rentan
mengalami krisis seperempat abad. Hal ini karena individu dengan resiliensi mampu bertahan, beradaptasi
dengan situasi sulit, dan bangkit dari tantangan yang dihadapi, sehingga membentuk pribadi yang lebih kuat
dan tangguh. Selain itu, individu dengan resiliensi tinggi cenderung memiliki pandangan hidup positif, mampu
memaknai hidup, dan mampu menerima kekurangan serta kelebihan diri tanpa terpengaruh oleh pendapat
orang lain (Balzarie & Nawangsih, 2019). Peran resiliensi ini menjadi semakin krusial jika dikaitkan dengan
individu dewasa awal pengguna media sosial, yang kerap kali dihadapkan pada ekspektasi sosial, perbandingan
hidup, serta tekanan untuk menampilkan citra ideal di dunia maya (Ratih, 2024).

Penggunaan media sosial secara intens dapat memicu timbulnya kecemasan, stres, perasaan terisolasi,
dan perbandingan sosial yang negatif, yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko mengalami krisis
seperempat abad (Gunawan, 2021). Resiliensi berperan penting sebagai pelindung psikologis yang
memungkinkan individu untuk tetap stabil secara emosional, tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial, dan
mampu mengelola perasaan cemas maupun stres yang muncul akibat interaksi di media sosial. Selain itu,
resiliensi juga berfungsi sebagai benteng terhadap dampak negatif dari lingkungan yang kurang mendukung,
sehingga individu tetap mampu menjaga kesejahteraan psikologisnya meskipun berada dalam situasi yang
penuh tekanan (Astuti, 2025).

Pada hasil uji hipotesis minor kedua, dukungan sosial berperan terhadap krisis seperempat abad dengan
nilai standar -0,130 dengan tingkat signifikansi 0,080 (p>0,05). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial berperan dengan arah negatif namun tidak signifikan terhadap krisis seperempat abad pada
dewasa awal pengguna media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berperan
signifikan terhadap tingkat krisis seperempat abad yang dialami individu sehingga hipotesis minor ditolak.
Ketidaksignifikanan ini dapat diartikan bahwa meskipun dukungan sosial memiliki kecenderungan arah
hubungan negatif, namun tidak cukup kuat dalam memprediksi terjadinya krisis seperempat abad jika berdiri
sendiri (Khailia, 2025). Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti persepsi individu terhadap
dukungan yang diterima, atau adanya faktor internal yang lebih dominan dalam mempengaruhi krisis, seperti
pada penelitian ini justru faktor internal menunjukkan pengaruh signifikan dan kuat berperan terhadap krisis
seperempat abad.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Fadillah dan Rozi (2024) menunjukkan bahwa
dukungan sosial tidak berperan secara signifikan terhadap krisis seperempat abad. Selain itu, penelitian
Hariyanto dkk. (2024) menemukan tidak terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan krisis seperempat abad. Dengan kata lain, tingkat dukungan sosial yang tinggi tidak serta
merta berkontribusi pada penurunan tingkat krisis seperempat abad pada individu dewasa awal. Hasil
penelitian Wijaya dan Saprowi (2022) turut menunjukkan bahwa faktor eksternal berupa dukungan sosial dari
teman memiliki hubungan yang rendah terhadap krisis seperempat abad, dengan nilai korelasi sebesar 0,135,
sementara resiliensi menunjukkan korelasi sangat kuat sebesar -0.823 (Rahmah, Sukiatni, & Kusumandari,
2023). Temuan ini memperkuat bahwa faktor eksternal seperti dukungan sosial cenderung memiliki peran
yang lebih kecil, dibandingkan dengan faktor internal pada tingkat krisis yang dialami individu. Temuan ini
bertolak belakang dengan penelitian oleh Putri (2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh
signifikan, yaitu semakin rendah dukungan sosial yang dimiliki individu, maka semakin tinggi tingkat krisis
seperempat abad yang dialaminya. Sebaliknya, semakin baik hubungan interpersonal dengan lingkungan
sosial, maka dukungan sosial yang diterima pun cenderung lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat menurunkan
tingkat krisis seperempat abad yang dialami oleh individu dewasa awal (Putri, 2020).

Berdasarkan hasil koefisien beta terstandarisasi pada penelitian ini, didapatkan bahwa resiliensi sebagai
faktor internal berperan lebih besar daripada dukungan sosial sebagai faktor eksternal terhadap krisis
seperempat abad. Kuatnya hubungan antara resiliensi dengan krisis seperempat abad dijelaskan melalui konsep
bahwa individu yang resilien memiliki kemampuan untuk beradaptasi, bertahan, dan bangkit kembali dari
tekanan atau masa sulit yang muncul selama fase dewasa awal. Balzarie dan Nawangsih (2019) turut
menegaskan bahwa dalam menghadapi krisis seperempat abad, kemampuan untuk bertahan dan terus

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 5 Tahun 2025 35


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

berkembang di tengah tekanan menjadi faktor krusial yang memungkinan individu melewati masa krisis
dengan lebih sehat secara psikologis. Pandangan tersebut sejalan dengan temuan Firdausiah (2024), yang
menunjukkan bahwa resiliensi memiliki pengaruh negatif yang jauh lebih besar terhadap krisis seperempat
dibandingkan dengan dukungan sosial teman sebaya. Artinya, kemampuan individu dalam menghadapi
tekanan hidup lebih signifikan dalam menurunkan resiko krisis seperempat abad dibandingkan dukungan
eksternal dari lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil kategorisasi penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar dewasa awal pengguna
media sosial di Bali berada pada tingkat krisis seperempat abad kategori sedang, dengan jumlah sebanyak 95
responden (75,2%). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Malau (2024) yang menunjukkan bahwa
mayoritas individu dewasa awal di Kota Medan mengalami krisis seperempat abad pada tingkat sedang. Hasil
serupa juga ditemukan oleh Nabila dan Retnaningsih (2022), yang menemukan bahwa sebagian besar
responden dewasa awal berada pada kategori krisis sedang. Penelitian Artiningsih dan Savira (2021) yang
dilakukan di Surabaya turut menguatkan temuan tersebut, dengan mayoritas respondennya juga berada pada
tingkat krisis seperempat abad kategori sedang. Selain itu, Korah (2022) turut menyatakan bahwa sebagian
besar dewasa awal mengalami krisis seperempat abad dalam tingkat yang sedang. Tingkat krisis seperempat
abad sedang mengindikasikan bahwa individu mengalami berbagai gejala psikologi, seperti kebingungan
mengenai arah hidup, ketidakpuasan terhadap pekerjaan maupun hubungan sosial, serta kesulitan dalam
menemukan makna hidup (Suprayogi, 2024).

Meskipun mereka masih dapat menjalankan peran sosial dan akademik secara fungsional, tekanan
emosional dan kognitif yang dialami cukup signifikan dan dapat memengaruhi kestabilan psikologis dalam
jangka panjang. Menurut Iqomah (2022), individu dengan tingkat krisis seperempat abad sedang cenderung
membandingkan diri dengan orang lain, merasa tidak cukup, dan mengalami tekanan emosional, terutama
dalam hubungan percintaan. Individu dengan tingkat sedang juga kerap diliputi keraguan terhadap kepuasan
hidup, cemas, serta bingung memulai langkah baru. Perasaan terbebani secara psikologis dan keyakinan bahwa
dirinya belum layak disebut dewasa (Iqgomah, 2022). Sementara itu, Individu dengan tingkat krisis seperempat
abad rendah umumnya memiliki emosional yang lebih stabil dan memiliki arah hidup yang jelas. Sebaliknya,
individu dengan tingkat krisis seperempat abad tinggi cenderung mengalami tekanan psikologis yang intens,
seperti putus asa, kehilangan arah hidup yang berdampak pada penarikan diri secara sosial dan beresiko
menjadi gangguan psikologis yang lebih serius (Martin, 2016). Meskipun sebagian besar individu berada
dalam kategori sedang, kondisi ini tetap perlu menjadi perhatian, mengingat krisis seperempat abad yang
dialami dapat menimbulkan berbagai dampak negatif apabila tidak ditangani dengan tepat (Korah, 2022). Salah
satu dampak yang perlu diwaspadai adalah tekanan psikologis yang cukup besar ketika individu tidak berhasil
keluar dari fase krisis tersebut. Dalam situasi seperti ini, individu cenderung merasa tidak berdaya, kehilangan
kepercayaan diri, takut menghadapi kegagalan, serta mengalami kecemasan terhadap rencana jangka panjang
dan arah hidup yang ingin dicapai (Artiningsih & Savira, 2021).

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel resiliensi, ditemukan bahwa mayoritas resiliensi dewasa awal
pengguna media sosial pada penelitian ini berada pada tingkat sedang, dengan jumlah sebanyak 64 responden
(51,2%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dewasa awal pengguna media sosial memiliki
kemampuan yang cukup dalam menghadapi tekanan, beradaptasi dengan perubahan, serta bangkit dari
kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lekatompessy dkk. (2023), individu dengan tingkat resiliensi
sedang menunjukkan kemampuan yang memadai dalam mengelola diri saat menghadapi tantangan dan
tekanan. Mereka cukup mampu bangkit kembali setelah mengalami situasi yang tidak menyenangkan, serta
memiliki tingkat optimisme yang cukup dalam menghadapi berbagai kesulitan pada masa dewasa awal.

Kemampuan resiliensi individu dapat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik demografis, seperti jenis
kelamin, usia, status ekonomi, dan lingkungan tempat tinggal (Connor & Davidson, 2003). Dalam penelitian
ini, mayoritas responden adalah perempuan. Menurut Salamah (2020), perempuan cenderung memiliki tingkat
resiliensi lebih rendah dibandingkan laki-laki. Hal ini dibebaskan karena laki-laki umumnya mengalami
tingkat distres yang lebih rendah. Sementara itu, perempuan cenderung lebih ekspresif dalam merespon
tekanan emosional, sehingga lebih rentan mengalami distres yang dapat menurunkan tingkat resiliensinya
(Azzahra, 2017). Selain itu, sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pendapatan dari orang tua
dan pendapatan menengah. Status ekonomi juga berpengaruh terhadap tingkat resiliensi, dimana semakin
tinggi pendapatan, maka semakin tinggi tingkat resiliensi individu (Salamah, 2020). Faktor selanjutnya adalah
tempat tinggal yang turut memengaruhi tingkat resiliensi. Mayoritas responden tinggal bersama orang tua dan
sebagian lainnya tinggal sendiri atau kos. Tinggal bersama keluarga diketahui dapat meningkatkan resiliensi
individu memperoleh dukungan emosional dan praktis (Amelia dkk., 2014). Sebaliknya, responden yang
tinggal sendiri cenderung mengalami tantangan adaptasi lebih besar, seperti menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru, aturan baru, serta harus mengatur keuangan dan waktu secara mandiri. Berbagai faktor ini
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menunjukkan bahwa kondisi resiliensi pada responden berada dalam tingkat sedang karena dipengaruhi oleh
kombinasi faktor demografis yang kompleks.

Hasil kategorisasi variabel dukungan sosial dukungan sosial pada dewasa awal pengguna media sosial
mayoritas tergolong tinggi dengan jumlah responden 64 orang (50,4%). Mayoritas responden dalam penelitian
ini menunjukkan memperoleh dukungan yang cukup besar dari lingkungan sekitar individu, seperti keluarga,
teman sebaya,maupun komunitas. Dukungan yang kuat dapat membantu individu dalam mengelola stres
dengan lebih efektif (Ulfa, 2023). Hal ini karena keberadaan orang-orang yang memberikan bantuan dan rasa
aman yang dapat meningkatkan kepercayaan diri individu menghadapi berbagai tantangan hidup. Merasa
didampingi dan diperhatikan oleh orang lain juga berperan sebagai pelindung terhadap tekanan mental dan
potensi munculnya gejala depresi (Ulfa, 2023). Tingginya dukungan sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor demografis, salah satunya adalah status tempat tinggal. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden
diketahui masih tinggal bersama orang tua, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan intensitas interaksi
dan akses terhadap dukungan emosional, informasional, maupun instrumental dari anggota keluarga. Morales
dkk. (2024) menunjukkan bahwa dewasa awalyang tinggal bersama kedua orang tua memiliki tingkat
dukungan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan dewasa muda yang tidak tinggal bersama keluarga.
Temuan Morales dkk. (2024), mengindikasikan bahwa tinggal bersama orang tua dapat menjadi faktor
pelindung yang memperkuat persepsi individu terhadap dukungan sosial, serta berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup secara keseluruhan. Mirza (2017), mengungkapkan bahwa
dukungan keluarga adalah penerimaan keluarga terhadap anggotanya yang diwujudkan dalam bentuk sikap
dan tindakan. Dengan adanya pemberian dukungan sosial keluarga yang baik, maka penyesuaian diri individu
juga akan berjalan baik individu mampu beradaptasi dengan lingkungan barunya.

Pada penelitian ini, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memiliki peran
yang signifikan dengan krisis seperempat abad dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun individu merasakan adanya dukungan dari lingkungan sosial, hal tersebut belum tentu secara
langsung berdampak terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi krisis seperempat abad. Hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor lain yang lebih dominan, seperti karakteristik personal misalnya resiliensi
atau dinamika internal yang lebih berpengaruh terhadap krisis tersebut (Anggraeni, 2023; Malik, 2022).
Dengan demikian, meskipun secara teoritis dukungan sosial dianggap penting dalam mendukung kesejahteraan
psikologis, dalam konteks penelitian ini perannya tidak terlihat secara signifikan.

Penelitian ini juga melakukan uji analisis tambahan guna melihat tingkat krisis seperempat abad
berdasarkan karakteristik demografisnya, yaitu berdasarkan jenis kelamin, status pekerjaan, pendapatan, status
tinggal, status hubungan dan frekuensi penggunaan sosial media. Berdasarkan data penelitian, mayoritas jenis
kelamin yang menjadi responden dalam penelitian adalah perempuan sebanyak 81 orang dengan persentase
64,8%. Berdasarkan hasil penelitian Darma (2022) menemukan bahwa laki-laki maupun perempuan sama-
sama berada dalam kategori krisis seperempat abad yang tinggi sehingga tidak ditemukan perbedaan signifikan
diantara keduanya. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, yang juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat krisis seperempat abad berdasarkan jenis kelamin, dengan
nilai 0,694 (p>0,05). Konsistensi hasil ini turut diperkuat oleh penelitian Mirza, Ibrahim, dan Riady (2024) di
Banda Aceh, yang juga menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan pada usia emerging adulthood
mengalami tingkat krisis yang relatif serupa. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki maupun perempuan dewasa
awal sama-sama mengalami tekanan dan ketidakpastian masa depan, seperti tuntutan pendidikan, pekerjaan,
dan harapan keluarga. Tekanan ini dialami secara merata, maka tidak ada perbedaan signifikan antara jenis
kelamin. Dari temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor
pembeda dalam tingkat krisis seperempat abad pada individu usia dewasa awal.

Selanjutnya analisis demografi berdasarkan pekerjaan. Dalam penelitian ini, sebagian besar subjek
merupakan mahasiswa atau individu yang belum bekerja, yaitu sebanyak 72 orang atau setara dengan 57,6%
dari total responden. Mahasiswa umumnya berada dalam fase dewasa awal, yaitu pada rentang usia 18 hingga
25 tahun (Nur, 2023). Dalam penelitian ini, sebagian besar responden berusia 22 tahun, dengan jumlah
mencapai 49 orang atau setara dengan 39,2%. Krisis seperempat abad banyak dialami oleh lulusan sarjana atau
sarjana yang tengah menyelesaikan pendidikannya (Afnan, 2020). Fase ini berkaitan erat dengan stres, bawa
selama krisis seperempat abad, mahasiswa cenderung mengalami respon emosional seperti kebingungan,
kecemasan, frustasi, dan kegelisahan. Krisis seperempat abad yang dialami mahasiswa dapat mempengaruhi
kehidupan pribadi maupun akademik. Mahasiswa merasa kehilangan arah setelah lulus, tekanan merasa kurang
kemampuan dan pengalaman, ketidakcocokan jurusan, kekhawatiran finansial, meragukan kemampuan diri,
serta merasa hubungan sosial mereka menyempit sehingga merasa kesepian (Jamain, 2023).

Selain itu, penelitian ini terdapat individu dewasa awal yang bekerja dan tidak bekerja sebanyak 47
orang dengan persentase 37,6% dan individu tidak bekerja sebanyak 6 orang dengan persentase 4,8%. Dari
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hasil analisis berdasarkan pekerjaan menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan terkait tingkat
krisis seperempat abad pada mahasiswa, dewasa awal bekerja dan tidak bekerja dengan nilai signifikansi 0,180
(»>0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa status pekerjaan tidak memengaruhi tingkat krisis seperempat abad
individu dewasa awal pengguna media sosial. Hasil ini didukung oleh penelitian Fadhilah dkk. (2022) yang
juga menemukan bahwa status pekerjaan tidak menunjukkan perbedaan signifikan terhadap tingkat krisis
seperempat abad. Penjelasan lebih lanjut dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa baik individu yang
bekerja maupun yang tidak bekerja sama-sama bisa mengalami tekanan psikologis. Individu yang bekerja
dapat merasa terjebak dalam pekerjaan yang tidak memuaskan, sementara yang tidak bekerja mungkin merasa
cemas karena belum memiliki rencana masa depan yang jelas. Menurut Pande (2011) individu merasa kurang
mampu karena belum mendapatkan pekerjaan yang selaras dengan latar belakang pendidikan dan keahlian
yang dimiliki. Selain itu, rasa tidak puas terhadap pekerjaan yang sedang dijalani juga berpotensi memicu
krisis seperempat abad (Pande, 2011). Dari penelitian diatas menjelaskan perbedaan tingkat krisis seperempat
abad antara kelompok mahasiswa, bekerja dan tidak bekerja tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Analisis demografi berikutnya, yakni berdasarkan status hubungan. Pada penelitian ini mayoritas
responden belum memiliki pasangan, yakni sebanyak 82 orang (65,6%) dan sebanyak 43 (34,4%) sudah
memiliki pasangan. Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test pada status hubungan menunjukan
bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat krisis seperempat abad berdasarkan status hubungan pada dewasa
awal pengguna media sosial dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil analisis menunjukkan skor rata-
rata krisis seperempat abad pada responden yang tidak memiliki pasangan lebih tinggi dibandingkan yang
memiliki pasangan, dengan selisih sebesar 10,57. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Artiningsih
(2021), menunjukkan bahwa individu yang belum memiliki pasangan cenderung memiliki skor krisis
seperempat abad yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang sudah menjalin hubungan. Temuan lain
dari Fadhilah dkk. (2022) menemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat krisis seperempat
abad berdasarkan status hubungan antara individu yang sedang berpacaran dan belum memiliki pasangan.

Hal ini sejalan dengan teori Erikson yang menyatakan bahwa masa dewasa awal merupakan tahap
perkembangan untuk membangun keintiman dan kemandirian yang dikenal dengan tahap intimacy vs isolation
(Santrock, 2012). Individu yang dapat menjalin hubungan yang sehat dan intim menunjukkan keberhasilan
dalam mencapai tugas perkembangan ini. Sebaliknya, jika individu tidak mampu memenuhi, maka akan
mengalami keterasingan sosial yang berujung pada kesepian. Robinson (2015) menjelaskan bahwa ketika
individu dewasa awal mengalami krisis seperempat abad dengan isolasi sosial, hal tersebut dapat berkembang
menjadi rasa sepi dan perasaan terpinggirkan. Oleh karena itu, kualitas hubungan interpersonal pada dewasa
awal menjadi aspek yang sangat penting.

Berdasarkan analisis demografi mengenai pendapatan menunjukkan mayoritas responden memiliki
pendapatan dengan rentang Rp 3.000.000-Rp 5.000.000 sebanyak 29 orang (23,2%). Hasil dari uji kruskal-
wallis ditemukan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat krisis seperempat abad berdasarkan pendapatan
pada dewasa awal pengguna media sosial. Berdasarkan nilai mean rank, kelompok dengan pendapatan 1-3
juta rupiah memiliki rata-rata peringkat tertinggi (71,44), yang mengindikasikan bahwa kelompok ini
cenderung mengalami tingkat krisis seperempat abad yang lebih tinggi dibandingkan kelompok pendapatan
yang lebih tinggi. Temuan ini didukung oleh penelitian Hasyim (2024) menyatakan bahwa keinginan untuk
mandiri secara finansial merupakan salah satu faktor utama yang memicu krisis seperempat abad pada dewasa
muda, terutama dalam rentang usia awal karier dan transisi menuju kehidupan dewasa yang mandiri. Individu
dengan dukungan finansial lebih tinggi cenderung memiliki tingkat krisis seperempat abad yang lebih rendah.
Penelitian oleh Arta Finance (2024) juga menemukan bahwa disekitar 38% Gen Z mengalami krisis hidup
yang dipicu oleh tekanan ekonomi, seperti pendapatan yang tidak mencukupi dan ketidakpastian masa depan
finansial.

Selanjutnya analisis demografi berdasarkan status tinggal. Pada penelitian ini mayoritas responden
dengan status tinggal bersama keluarga sebanyak 108 orang (86,4%). Berdasarkan hasil uji /ndependent
Samples T Test pada status tinggal menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat krisis
seperempat abad berdasarkan status tinggal pada dewasa awal pengguna media sosial dengan nilai signifikansi
0,109 (p>0,05). Temuan ini sejalan dengan Fadhilah (2022) berdasarkan tempat tinggal menunjukkan hasil
yang tidak signifikan, yang berarti tidak terdapat perbedaan tingkat krisis seperempat abad antara individu
dengan status tinggal bersama keluarga dan tinggal sendiri. Murphy (2011) menyatakan bahwa salah satu
sumber stres utama pada dewasa awal berasal dari lingkungan rumah, terutama ketika mereka masih tinggal
bersama orang tua namun dituntut untuk mandiri dan memiliki penghasilan sendiri. Disisi lain, individu yang
tinggal di kost atau asrama tidak selalu lebih rentan mengalami stres, karena mereka bisa mendapatkan
dukungan dari teman-teman saat menghadapi krisis. Sebaliknya, individu yang tinggal bersama orang tua atau
kerabat juga tidak terbebas dari stres maupun krisis (Sutjianto, 2015).
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Berdasarkan analisis demografi mengenai frekuensi penggunaan media sosial menunjukkan mayoritas
responden memiliki frekuensi penggunaan media sosial 3 - 10 kali per hari sebanyak 94 orang (75,2%). Hasil
dari uji one way anova frekuensi penggunaan media sosial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,967 (p>0,05).
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat krisis seperempat abad
berdasarkan frekuensi penggunaan pada dewasa awal pengguna media sosial. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurrahman (2023) yang menemukan bahwa penggunaan media sosial dalam
hal ini instagram tidak berhubungan secara signifikan dengan krisis seperempat abad.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan pada peneliti selanjutnya dalam
melaksanakan penelitian lanjutan. Karakteristik partisipan pada penelitian ini cenderung didominasi oleh
mahasiswa, sehingga representasi responden yang bekerja maupun yang tidak bekerja menjadi kurang merata.
Penggunaan media sosial yang berbeda-beda di antara partisipan juga tidak dianalisis lebih lanjut. Selain itu,
media sosial yang diteliti dibatasi pada platform Instagram, TikTok, YouTube, X, dan Facebook, sechingga
belum mencakup platform profesional seperti LinkedIn yang berpotensi memberikan dinamika penggunaan
media sosial yang berbeda. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring, sehingga rentan terhadap bias
partisipasi dan tidak memungkinkan adanya pengawasan langsung terhadap proses pengisian, yang dapat
memengaruhi kualitas data yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: 1) Resiliensi dan dukungan sosial secara bersama-sama memiliki peran yang negatif terhadap
peningkatan krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial di Bali, dengan kontribusi
sebesar 56,7% terhadap tingkat krisis yang dialami; 2) Resiliensi secara terpisah berperan signifikan dalam
menurunkan tingkat krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial di Bali; 3) Dukungan
sosial secara terpisah tidak berperan signifikan dalam menurunkan tingkat krisis seperempat abad pada dewasa
awal pengguna media sosial di Bali; 4) Resiliensi memberikan kontribusi peran yang lebih besar dalam
menurunkan krisis seperempat abad pada dewasa awal pengguna media sosial di Bali.
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